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   Abstrak: Jatuh pada lansia merupakan masalah kesehatan serius yang dapat men-
imbulkan cedera, menurunkan kualitas hidup, membatasi mobilitas, hingga meningkat-

kan risiko kematian. Kejadian jatuh sering berkaitan dengan penurunan fungsi kognitif, 

yang membuat lansia kurang mampu mengenali bahaya, lambat merespons lingkungan, 

dan kesulitan mengambil keputusan. Studi pendahuluan di UPT. Panti Sosial Tresna 
Werdha (PSTW) Bondowoso menunjukkan dari 93 lansia terdapat 40 orang yang 

berisiko jatuh. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan fungsi kognitif dengan 

risiko jatuh pada lansia di PSTW Bondowoso. Penelitian menggunakan desain kuantitatif 

analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel sebanyak 40 responden dipilih 
menggunakan rumus Slovin. Instrumen penelitian adalah MoCA-Ina untuk menilai 

fungsi kognitif dan Morse Fall Scale (MFS) untuk menilai risiko jatuh. Data dianalisis 

dengan uji Spearman Rank pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara fungsi kognitif dengan risiko jatuh (p < 0,05), di 
mana penurunan fungsi kognitif meningkatkan risiko jatuh. Kesimpulannya, fungsi kog-

nitif berperan penting dalam menentukan risiko jatuh lansia, sehingga diperlukan deteksi 

dini gangguan kognitif, edukasi, dan intervensi keperawatan berkesinambungan... 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia (lansia) merupakan kelompok rentan yang mengalami penurunan fisiologis, psikologis, dan 

kognitif seiring bertambahnya usia. Salah satu masalah kesehatan serius pada lansia adalah jatuh, yang 

menurut WHO menjadi penyebab utama cedera, keterbatasan mobilitas, bahkan kematian pada usia ≥65 

tahun. Di Indonesia, sekitar 30–40% lansia dilaporkan pernah mengalami jatuh, sebagian besar dengan 

riwayat berulang. Risiko jatuh tidak hanya disebabkan oleh kelemahan fisik atau gangguan keseimbangan, 

tetapi juga berkaitan erat dengan penurunan fungsi kognitif, yang membuat lansia lebih lambat merespons 

lingkungan, kurang mampu mengenali bahaya, serta kesulitan mengambil keputusan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membuktikan hubungan fungsi kognitif dengan risiko jatuh. Aprilia 

et al. (2019) menemukan bahwa lansia dengan gangguan kognitif memiliki peluang 7,5 kali lebih tinggi untuk 

jatuh. Penelitian lain oleh Maulana et al. (2023) menegaskan bahwa lansia dengan gangguan kognitif berat 

memiliki risiko jatuh lebih tinggi secara signifikan. Sementara itu, Wijaya (2023) menunjukkan bahwa 

semakin rendah fungsi kognitif, semakin tinggi risiko jatuh, dengan korelasi negatif yang kuat. Namun 

demikian, sebagian penelitian masih berfokus pada aspek fisik seperti kekuatan otot, keseimbangan, atau 

lingkungan sebagai faktor risiko jatuh, sedangkan integrasi antara fungsi kognitif dan risiko jatuh pada 

populasi lansia di institusi sosial belum banyak dikaji secara komprehensif. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan menekankan pentingnya 

fungsi kognitif sebagai prediktor risiko jatuh pada lansia yang tinggal di panti sosial, di mana pengawasan 

dan stimulasi kognitif tidak seoptimal di komunitas keluarga. Kesenjangan penelitian (gap analysis) yang 

ingin diatasi adalah kurangnya bukti empiris mengenai hubungan fungsi kognitif dan risiko jatuh pada lansia 

di institusi sosial, khususnya di Indonesia bagian timur. 
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Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis hubungan fungsi kognitif dengan risiko jatuh pada 

lansia di UPT. Panti Sosial Tresna Werdha (PSTW) Bondowoso, dengan tujuan untuk memberikan dasar 

ilmiah dalam upaya pencegahan jatuh melalui deteksi dini penurunan fungsi kognitif. 

 

METODE  

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional, yaitu mengukur variabel fungsi 

kognitif dan risiko jatuh secara bersamaan pada satu waktu untuk mengetahui hubungan antar keduanya. 

 

Populasi, Sampel, Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang tinggal di UPT. Panti Sosial Tresna Werdha 

(PSTW) Bondowoso, yang berjumlah 93 orang. Dari jumlah tersebut, tidak semua lansia dapat dijadikan 

responden karena adanya keterbatasan kondisi fisik maupun kognitif tertentu. Oleh karena itu, penentuan 

sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sampel 

sebanyak 40 responden. 

Pemilihan responden dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih responden yang 

memenuhi kriteria tertentu sesuai kebutuhan penelitian. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi lansia 

berusia ≥60 tahun, tinggal menetap di PSTW, mampu berkomunikasi dengan baik, serta bersedia menjadi 

responden dengan menandatangani informed consent. Sementara itu, kriteria eksklusi adalah lansia dengan 

gangguan pendengaran atau penglihatan berat, mengalami gangguan motorik berat (misalnya pasca-stroke 

dengan kelumpuhan), serta lansia yang sedang dalam kondisi sakit akut atau membutuhkan perawatan intensif. 

Berdasarkan proses seleksi tersebut, dari total 93 lansia yang ada, hanya 40 orang yang memenuhi kriteria dan 

diikutsertakan dalam penelitian. Pemilihan teknik ini dianggap tepat karena tidak semua anggota populasi 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga responden yang terpilih benar-benar 

relevan untuk dianalisis dalam melihat hubungan fungsi kognitif dengan risiko jatuh pada lansia di PSTW 

Bondowoso. 

 

Instrumen  

Penelitian ini menggunakan dua instrumen utama, yaitu Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia 

(MoCA-Ina) dan Morse Fall Scale (MFS). MoCA-Ina dipakai untuk mengukur fungsi kognitif responden. 

Instrumen ini telah melalui proses adaptasi bahasa dan budaya sehingga sesuai digunakan pada populasi lansia 

di Indonesia, serta terbukti memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. MoCA-Ina menilai berbagai 

aspek kognitif, antara lain kemampuan visuospasial dan eksekutif, penamaan, daya ingat jangka pendek, 

perhatian, bahasa, abstraksi, recall, serta orientasi. Skor maksimal yang dapat dicapai adalah 30 poin, dan skor 

≤26 menunjukkan adanya indikasi gangguan kognitif ringan. MoCA-Ina dipilih karena lebih sensitif dalam 

mendeteksi penurunan kognitif dibandingkan instrumen lain seperti Mini Mental State Examination (MMSE) 

Sementara itu, MFS digunakan untuk menilai tingkat risiko jatuh pada lansia. Instrumen yang 

dikembangkan oleh Janice Morse ini terdiri dari enam komponen, yakni riwayat jatuh, diagnosis sekunder, 

penggunaan alat bantu jalan, terapi intravena atau heparin lock, pola berjalan, serta kondisi mental. Total skor 

berkisar antara 0–125 yang dikategorikan ke dalam risiko rendah (<25), sedang (25–50), dan tinggi (≥51). 

MFS merupakan salah satu alat ukur yang paling banyak digunakan dalam praktik keperawatan, baik di 
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fasilitas kesehatan maupun komunitas, dengan reliabilitas yang cukup baik (α = 0,72). Pemilihan kedua 

instrumen ini didasarkan pada keunggulannya yang telah teruji secara luas dalam penelitian maupun praktik 

klinis, sehingga hasil pengukuran fungsi kognitif dan risiko jatuh pada lansia di PSTW diharapkan valid, 

reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Persetujuan Etik  

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Fakultas 

Keperawatan Universitas Jember dengan nomor surat persetujuan etik 124/UMJ/FIKES/KEPK/II/2025. 

Semua responden yang terlibat telah diberikan penjelasan lengkap mengenai tujuan penelitian, manfaat, serta 

potensi risiko, dan menandatangani informed consent sebelum pengumpulan data dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 40 responden lansia yang tinggal di UPT. PSTW Bondowoso. 

Penilaian  

fungsi kognitif menggunakan MoCA-Ina menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami penurunan fungsi kognitif. Sementara itu, hasil pengukuran risiko jatuh dengan Morse 

Fall Scale (MFS) menunjukkan bahwa hampir separuh responden memiliki risiko jatuh tinggi.  

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden dengan risiko jatuh tinggi berjumlah 20 orang 

(50%), risiko rendah 19 orang (47,5%), dan tidak berisiko 1 orang (2,5%). Hasil uji Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara fungsi kognitif dengan risiko jatuh (p < 

0,05). Korelasi negatif mengindikasikan bahwa semakin rendah skor kognitif, semakin tinggi risiko 

jatuh pada lansia. 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan tingkat fungsi kognitif (n = 40) 

Fungsi Kognitif Lansia Frekuensi (f) Presentase (%) 

Fungsi kognitif normal 2 5,0 

Fungsi kognitif terganggu 38 95,0 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer, Agustus 2025 

Berdasarkan tabel 5.7 sebagian besar responden dalam penelitian ini mengalami fungsi kognitif 

yang terganggu, yakni sebanyak 38  (95,0%). 

Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan tingkat resiko jatuh (n = 40) 

Resiko Jatuh Lansia Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak ada risiko jatuh 1 2,5 

Risiko jatuh rendah 20 50,0 

Risiko jatuh tinggi 19 47,5 

Total 40 100 

Berdasarkan tabel 5.8 responden dalam penelitian ini lebih banyak memiliki tingkat risiko yang 

rendah, yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 50,0 % dari total keseluruhan. 

 

Penelitian ini menemukan bahwa dari 40 responden, sebagian besar lansia mengalami penurunan fungsi 

kognitif berdasarkan MoCA-Ina, dengan skor ≤26 yang menunjukkan adanya gangguan kognitif ringan hingga 

sedang. Pada saat yang sama, hasil pengukuran dengan Morse Fall Scale menunjukkan 20 responden (50%) 

berisiko jatuh tinggi, 19 responden (47,5%) berisiko rendah, dan hanya 1 responden (2,5%) yang tidak berisiko 
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jatuh (lihat Tabel 1). Uji Spearman Rank menghasilkan nilai p < 0,05 dengan arah korelasi negatif, yang berarti 

semakin rendah fungsi kognitif lansia, semakin tinggi risiko jatuhnya. Temuan ini menjawab tujuan penelitian, 

yakni menganalisis hubungan fungsi kognitif dengan risiko jatuh pada lansia di PSTW Bondowoso.  

Secara biologis dan psikologis, temuan ini dapat dijelaskan melalui peran fungsi kognitif dalam mengatur 

orientasi, perhatian, perencanaan gerak, dan pengambilan keputusan. Lansia dengan skor MoCA-Ina rendah 

menunjukkan keterbatasan pada domain eksekutif, memori jangka pendek, maupun visuospasial. Kondisi ini 

menyebabkan respon lambat terhadap bahaya, kesalahan persepsi terhadap lingkungan, serta kesulitan 

mengatur langkah. Akibatnya, lansia dengan fungsi kognitif rendah lebih mudah kehilangan keseimbangan 

dan berisiko jatuh. Fakta bahwa separuh responden penelitian ini berada pada kategori risiko jatuh tinggi 

menunjukkan bahwa penurunan kognitif merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam upaya 

pencegahan jatuh. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Aprilia et al. (2019) yang menemukan bahwa lansia dengan gangguan 

kognitif berpeluang 7,5 kali lebih tinggi untuk jatuh. Demikian pula, Maulana et al. (2023) melaporkan bahwa 

semakin berat gangguan kognitif, semakin tinggi pula risiko jatuh pada lansia. Wijaya (2023) juga menegaskan 

adanya korelasi negatif signifikan antara fungsi kognitif dan risiko jatuh, sejalan dengan korelasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa fungsi 

kognitif merupakan faktor yang tidak dapat dipisahkan dari analisis risiko jatuh. 

penelitian ini dilakukan pada lansia yang tinggal di panti sosial, bukan di komunitas keluarga. Faktor 

lingkungan di institusi seperti keterbatasan stimulasi kognitif, rutinitas yang monoton, serta keterbatasan 

interaksi sosial dapat mempercepat penurunan fungsi kognitif. Hal ini menjelaskan tingginya proporsi risiko 

jatuh pada responden. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru (novelty) bahwa risiko 

jatuh di institusi sosial perlu lebih diperhatikan melalui integrasi penilaian fungsi kognitif ke dalam program 

perawatan. Berdasarkan temuan ini, implikasi yang dapat ditarik adalah pentingnya skrining kognitif secara 

rutin menggunakan MoCA-Ina bersamaan dengan penilaian risiko jatuh melalui MFS. Intervensi pencegahan 

tidak hanya fokus pada aspek fisik seperti latihan keseimbangan, tetapi juga perlu mencakup stimulasi kognitif, 

pelatihan orientasi, dan edukasi caregiver untuk mengenali tanda-tanda penurunan kognitif yang berhubungan 

dengan risiko jatuh. Dengan pendekatan komprehensif ini, kejadian jatuh dapat ditekan dan kualitas hidup 

lansia penghuni PSTW dapat meningkat. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 50% lansia berada pada kategori risiko jatuh tinggi, sementara 

hampir seluruh responden mengalami penurunan fungsi kognitif. Analisis statistik membuktikan adanya 

hubungan bermakna antara fungsi kognitif dengan risiko jatuh. Hasil ini menegaskan bahwa gangguan kognitif 

merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap jatuh pada lansia, terutama pada populasi institusional. 

 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan adanya hubungan yang bermakna antara fungsi kognitif dengan risiko jatuh pada 

lansia di PSTW Bondowoso, di mana semakin rendah fungsi kognitif maka semakin tinggi pula risiko jatuh 

yang dialami. Temuan ini memperluas pemahaman bahwa pencegahan jatuh tidak hanya bergantung pada 

faktor fisik, melainkan juga sangat ditentukan oleh kemampuan kognitif lansia. Dengan demikian, integrasi 

skrining kognitif ke dalam asesmen risiko jatuh menjadi penting dalam praktik keperawatan gerontik, 

khususnya di lingkungan institusi sosial. Penelitian ini berkontribusi memperkuat bukti ilmiah tentang peran 

fungsi kognitif sebagai determinan risiko jatuh, serta membuka peluang penerapan intervensi berbasis 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm


National Multidisciplinary Sciences 

UMJember Proceeding Series (2025) Vol. 4, No. 4: 2025  SEMNAS-HEALTH 

 

 

http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nsm 52 

stimulasi kognitif dalam program pencegahan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan studi 

longitudinal dengan ukuran sampel yang lebih besar guna menguji prediktivitas fungsi kognitif terhadap 

kejadian jatuh aktual, serta pengembangan uji coba intervensi multimodal yang menggabungkan aspek kognitif, 

fisik, dan lingkungan untuk menurunkan risiko jatuh pada lansia 
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